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BAB I 
HAKIKAT MANUSIA DAN 

PENDIDIKAN 

^ 5~ asaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud ?@>-) 
<*; 

membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan 
- potensi-potensi kemanusiaatmya. Potensi kemanusian 

merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia. 
Pendidikan seharusnya dapat memanusiakan manusia. Manusia 
berbicara tentang manusia. Seorang pendidik harus memahami 
benar dan tepat tujuan pendidikan, jika pendidikan memiliki 
gambaran yang jelas tentang siapa manusia itu sebenarnya. 
Manusia memiliki ciri khas yang secara prinsipil berbeda dengan 
hewan. Ciri khas manusia yang membedakannya dari hewan 
terbentuk dari kumpulan terpadu (integrated) dari apa yang disebut 
sifat hakikat manusia. Disebut hakikat manusia karena secara 
hakiki sifat tersebut hanya dimiliki ole11 manusia dan tidak terdapa 
y ada hewan. Prayi tno (2009:14) menyebutkan manusia memiliki 
harkat dan mel-tabat, yai tu bahwa manusia adalah: makhluk yang 
beriman dan !>ertaq~va kepada Tuhan Yang lVaha Esa; makhluk 
yang paling indah dan seinpurna dalam penciptaan dan 
pencintraannya; makhluk vang paling tinggi derajatnya; khalifah di 
muka bumi; pemilik hak-hak asasi manusia. 

A. Hakikat Manusia 
Sifat hahkat manusia diartikan sebagai ciri-ciri karakteristik, 

yang secara prinsip (jadi bukan hanya gradual) membedakan 
rnanusia dai-i henran. Meskipun antara manusia dengan hewan 
banyak kenxiripan terutama jika dilihat dari segi biologisnya. 
Rentuk orang utan misalnya, bertulang belakang seperti manusia, 
beljalan tegak dengall menggunakan kedua kakinva, inelahirkan 



dan menyusui anaknya, pemakan segala makanan, dan persamaan 
metabolisme dengan manusia. Bahkan beberapa filsuf seperti 
Socrates menamakan manusia itu Zoon Politicon (hewan yang 
bermasyarakat), lMax Scheller menggambarkan manusia sebagai 
Das Kranke Tier (hewan yang sakit) (Drijarkara 1962, Tirtaraha rja 
1955, Tirtaraha rja 2005) yang selalu gelisah dan bermasalah. 

Kenyataan d a n  pemyataan tersebut dapat menimbulkan 
kesan yang keliru, mengira bahwa hewan dan manusia itu hanya 
berbeda secara gradual, yaitu suatu perbedaan yang dengan 
melalui rekayasa dapat dibuat menjadi sama keadaannya, rnisalnya 
air karena perubahan temperatur lalu menjadi es batu. Seolah-olah 
dengan kemahiran rekayasa pendidikan orang utan dapat dijadikan 
manusia. Upaya manusia untuk mendapatkan keterangan bahwa 
hewan tidak identik dengan manusia telah ditemukan. Charles 
Darwin (dengan teori evolusinya) telah be rjuang untuk menemukan 
bahwa manusia berasal dari primata atau kera, tetapi temyata 
gagal. Ada misteri yvlg dianggap menjembatani proses perubahan 
dari primata ke manusia yang tidak sanggup diungkapkan yang 
disebut T7ze Missing Link yaitu suatu mata rantai yang putus. Ada 
suatu proses antara yang tak dapat dijelaskan. Jelasnya tidak 
ditemukan bukti-bukti yang menunjukkan bahwa manusia muncul 
sebagai bentuk ubah dari primata atau kera melalui proses evolusi 
yang bersifat gradual. 

1. Potensi, Keunikan dan Dinamika Manusia 
Manusia memiliki dimensi potensi, keunikan dan dinamika 

tersendiri sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Potensi yang dimiliki 
manusia sangat menentukan dalam setiap rentang kehidupannya 
sejak manusia lahir sampai meninggal. Selain itu manusia juga 
memiliki keunikan dan dinamika tersendiri yang menjadi ciri khas 
yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. (Bronowski, 1973) 

Lysen dalam Tirtaraha rja (2005) mengartikan individu sebagai 
/ I  orang-seorang", sesuatu yang merupakan suatu keutuhan yang 
tidak dapat dibag-bagi (in deuide). Selanjutnya, individu diartikan 
sebagai pribadi. Setiap anak manusia dilahirkan telah dikaruniai 
potensi untuk berbeda dari yang lain, atau menjadi dirinya sendiri. 
Tidak ada diri individu yang identik di muka bumi. Demikian 
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menurut Langeveld (Dodge 2002) mengatakan bahwa setiap orang 
memiliki individualistas. Bahkan dua anak kembar yang dari satu 
telur pun, yang lazim dikatakan seperti pinang dibelah dua, serupa 
dan sulit dibedakan satu dari lain, hanya serupa tetapi tidak sama, 
apalagi identik. Hal ini berlaku baik pada sifat-sifat fisiknya 
maupun hidup kejiwaannya (kerohaniannya). Dikatakan bahwa 
setiap individu bersifat unik. Secara fisik mungkin bentuk muka 
sama tetapi terdapat perbedaan mengenai matanya, secara 
kerohanian mungkin kapasitas intelegensinya sama, tetapi 
kecenderungan dan perhatiannya terhadap sesuatu berbeda. 
Karena adanya individualitas itu setiap orang memiliki kehendak, 
perasaan, cita-cita, kecenderungan, semangat, dan daya tahan 
berbeda. 

Anak usia dini adalah masa manusia memiliki keunikan yang 
perlu diperhatikan oleh orang dewasa, anak usia dini unik dalam 
potensi yang dimiliki dan pelayanannya pun perlu sungguh- 
sungguh agar setiap potensi dapat menjadi landasan dalam 
menapaki tahap perkembangan berikutnya. Setiap anak adalah 
makhluk individual, sehingga berbeda satu anak dengan yang 
lainnya. Hal itu mendorong kepada orang tua, orang dewasa, dan 
guru untuk memahami ke individualan anak usia dini. 

Langeveld dalam Tirtarahaja (2005) menyatakan bahwa setiap 
anak lnetniliki dorongan untuk mandiri yang sangat kuat, 
meskipun di sisi lain pada anak terdapat rasa tidak berdaya, 
sehingga lnemcrlukan pihak lain (pendidik) yang dapat dijadikan 
tempat bergantung untuk memberi perlindungan dan bimbingan. 
Sifat-sifat sebagaimana digambarkan di atas, yang secara potensial 
telah dimiliki sejak lahir, perlu ditumbuhkembangkan melalui 
pendidikan, benih-benih individualitas yang sangat berharga itu 
yang memungkinkan terbentuknya suatu kepribadian unik akan 
tetap tinggal laten. Dengan kata lain, kepribadian seseorang tidak 
akan terbentuk dengan semestinya sehingga seseorang tidak 
memiliki warna kepribadian yang khas sebagai milikinya. Jika 
te rjadi ha1 yang demikian, seseorang tidak memiliki pendirian yang 
otonom dan orang seperti ini tidak akan memiliki pendirian serta 
mudah dibawa oleh arus masa. Padahal fungsi pendidikan adalah 
membantu peserta .-. ..-__M---=---. didik untuk membentuk kepribadiannya, atau 
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menemukan jati dirinya. Pola pendidikan yang bersifat demokratis 
dipandang cocok untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya 
potensi individu. Pola pendidikan yang mengharnbat perkem- 
bangan individualtas (misalnya yang bersifat otoriter) dalam 
hubungan ini disebut pendidikan yang patologis. Dalam pengem- 
bangan individualitas melalui pendidikan tidak dibenarkan jika 
pendidik memaksakan keinginannya kepada subjek didik. Tugas 
pendidik hanya menunjukkan jalan dan mendorong subjek didik 
bagaimana cara memperoleh sesuatu dalam mengembangkan diri 
dengan berpedoman pada prinsip ing ngarso sungfulodo, ing madya 
nrangun karso, f u f  wuri handayani (Dewantoro, 1964) 

Setiap bayi yang lahir dikaruniai potensi sosialitas. Demikiau 
kata Langeveld (Tirtaraharja: 2005). Pernyataan tersebut diartikan 
bahwa setiap anak dikaruniai benih kemungkinan untuk bergaul 
(bersosialisasi). Artinya, setiap orang dapat saling berkomunikasi 
yang pada hakikatnya di dalamnya terkandung unsur saling 
memberi dan menerima. Bahkan menurut Langeveld, adanya 
kesediaan untuk saling memberi dan menerima itu dipandang 
sebagai kunci sukses pergaulan. Adanya dorongan untuk menerima 
dan memberi itu sudah dibawa potensinya oleh setiap bayi. Seorang 
bayi sudah dapat menyambut atau menerima belaian ibunya 
dengan rasa senang. Kemudian sebagai balasan ia dapat 
memberikan senyuman kepada lingkungannya, khususnya pada 
ibunya. Kelak jika sudah tumbuh, maka memberi dan menerima 
berubah menjadi kesadaran akan hak yang harus diterima dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan untuk kepentingan pihak lain 
sebagai realisasi dari memberi. 

Adanya dimensi kesosialan pada diri manusia tampak lebih 
jelas pada dorongan untuk bergaul. Dengan adanya dorongan 
untuk bergaul, setiap orang ingin bertemu dengan sesamanya. 
Betapa kuatnya dorongan tersebut sehingga bila dipenjarakan 
merupakan hukuman yang paling berat bagi manusia karena 
diasingkan di dalam penjara berarti diputuskannya dorongan 
bergaul tersebut secara mutlak. Semua orang sangat membutuhkan 
orang lain, ha1 itu menjadi karakteristik manusia. Immauel Kant, 
seorang filosof, mengatakan; "Manusia hanya menjadi manusia jika 
berada di antara manusia". Hal itu menjadi bukti bahwa manusia 
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sebagai makhluk individu mcngembangkan keindividualannya 
d a l a ~ n  pergaulan sosial. 

Susila berasal dari kata su dan silo yang artinya kepantasan 
yang lebil~ tinggi. Akan tetapi, d i  dalam kchidupan bel-masyarakat 
orang tidak cukup hanya bcrbuat yang pantas jika di dalam yang 
pantas atau sopan itu misalnya tcrkandung kejahatan terselubung. 
Karena itu,  lnaka pengertian susila berkembang sehingga lnemiliki 
perluasan arti menjadi kebaikan yang lcbih. Dalam bahsa iliniah 
sering digunakan dua macsm istilah yang mempunyai konotasi 
berbeda yaitu etikct (persoalan kepantasan dan kesopanan) dan 
etika (persoalan kebaikan). Kedua ha1 tersebut biasanya dikaitkan 
dei-tgan persoalan 11ak dan kcwajiban. Orang vang berbuat jahat 
berarti melanggar hak orang lain dan dikatakan tidak beretika atau 
tidak bermoral, sedangkan tidak sopan diartikan sebagai beretike t. 
Jika etika dilanggar ada orang lain yang merasa dirugikan, 
sedangkan pelanggaran etikct hanya mengakibatkan ketidak- 
seim-tgan orang lain. 

Sehubungan dengan ha1 tersebut, ada dua pendapat, vaitu: 
a. Golongan yang mengaggap bahwa kesusilaan ~mencakup kedua- 

duanya. Etiket tidak usah dibedakan dari etika karena sama- 
sama dibutuhkan dalam kchidupan. Kedua-duanva bertalian 
erat. 

b. Golongan yang meino~~dnng bahwa etiket perlu dihedakan dari 
etilca, karena masing-ln~sing mengandung kondisi 1-nng tidak 
se!an~mva selaiu sejalan. Orzing ynng sopan beluln tcntn baik, 
dalanl arki tidak mesugikan orang !(?in. Sebaliknva orang vang 
baik belum tentu halus cialam ha1 kesopanan. Kcsopanan 
lnenjadi ininyak pelicin dalaln pergaulan hidup, sedang etika 
merupakan sisinya. Kesopanan dart kebaikan masing-masing 
diperlukan demi keberhasilan hidup dalam bermasyarakat. 

Di cisla111 uraian ini kesusilaan diartikan mencakrrp etika dan 
etiket. Persoalan kcsusilaai~ selalu berhubungan erat dengan - nilai- 
nilai. I'ada hakikahya manusia melniliki keinan7yuan untuk 
mengambil kepuiusan suslia, s ~ r t a  melaksanakannya sehingga 
dikatakan inanusia adalah 111akhluk susila. Drijarkara mengartikiu~ 
manusia susila scbagai maiiusia yang rnelniliki nilai-nilai, 



menghayati, dan melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam 
perbuatan. Di dalam uraian ini kesusilaan diartikan mencakup etika 
dan etiket. Persoalan kesusilaan selalu berhubungan erat dengan 
nilai-nilai. Pada hakikatnya manusia memiliki kemampuan untuk 
mengambil keputusan susila, serta melaksanakannya sehingga 
dikatakan manusia itu adalah makhluk susila. Drijarkara mengarti- 
kan manusia susila sebagai manusia yang memiliki nilai-nilai, 
menghayati, dart melaksanakan nilia-nilai tersebut dalam perbuatan 
(Tirtaraharja,, 2005). Nilai-nilai merupakan sesuatu yang dijunjung 
tinggi oleh manusia karena mengandung makna kebaikan, 
keluhuran, kemuliaan, dan sebagainya, sehingga dapat diyakini 
dan dijadikan pedoman dalam hidup. Dilihat dari alasannya nilai- 
nilai itu diproduk dibedakan atas tida macam, yaitu: nilai otonom 
yang bersifat individual (kebaikan menurut pendapat seseorang), 
nilai he teronom yang bersifat kolektif (kebai kan menurut 
kelompok), dan nilai keagamaan yaitu nilai yang berasal dari 
Tuhan. Meskipun nilai otonom dan heteronom itu diperlukan, 
karena orang atau masyarakat hidup lekat dengan lingkungan 
tertentu yang meiliki situasi dan kondisi berbeda, namun keduanya 
harus bertumpu pada nilai tehonom, yang terakhir ini merupakan 
sumber dari segenap nilai yang lain. Tuhan adalah alpha dan 
omega (pemula dan tujuan akhir). (Tirtaraha rja, 2005) 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk religius. Sejak 
dahulu kala, sebelum manusia mengenal agama mereka telah 
percaya bahwa di luar alam yang dapat dijadikan dengan 
perantaraan alat inderanya, diyakini akan adanya kekuatan 
supranatural yang menguasai hidup alam semesta ini. Untuk dapat 
berkomunikasi dan mendekatkan diri kepada kekuatan tersebut 
diciptakanlah mitos-mitos. Misalnya untuk meminta sesuatu dari 
kekuatan-kekuatan tersebut dilakukan bermacam-macam upacara, 
menyediakan sesajen-sesajen, dan memberikan korban-korban. 
Sikap dan kebiasaan yang membudaya pada nenek moyang kita 
seperti itu dipandang sebagai embrio dari kehidupan manusia 
dalam beragama. 

Kemudian setelah ada agama maka manusia mulai 
inenganutnya. Beragama inerupakan kebutuhan manusia karena 
lnanusia adalah makhluk yang lemah sehingga memerlukan tempat 
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bertopang. Dapat dikatakan bahwa agama menjadi sandaran 
vertikal manusia. Manusia dapat mengahayati agama melalui 
proses pendidikan agama. Kohnstamm dalam Suyanto, (2005) 
berpendapat bahwa pendidikan agama seyogyanya menjadi tugas 
orang tua dalam lingkungan keluarga, karena pendidikan agama 
adalah persoalan afektif dan kata hati. Pesan-pesan agama harus 
tersalur dari hati ke hati. Terpancar dari ketulusan serta 
kesungguhan hati orang tua dan menembus ke anak. Dalam ha1 ini 
orang tualah yang paling cocok sebagai pendidik karena ada 
hubungan darah dengan anak. Di sini pendidikan agama yang 
diberikan secara masal kurang sesuai. (Thayeb 1972, Tirtaraha j a  

2005). Pendapat Kohnstamm ini mengandung kebenaran dilihat 
dari segi kualitas hubungan antara pendidik dengan peserta didik. 
Di samping itu, penanaman sikap dan kebiasaan dalam beragama 
dimulai sedini mungkin, meskipun masih terbatas pada latihan 
kebiasaan (habit fornzation). Tetapi untuk pengembangan pengkajian 
lebih lanjut tentunya tidak dapat diserahkan hanya kepada orang 
tua. Untuk itu pengkajian agama secara massal dapat dimanfaatkan 
misalnya pendidikan agaxna di sekolah. 

2. Pengembangan Dimensi Hakikat Manusia 
Sasaran pendidikm adalah manusia sehingga sendirinya 

pengembangan dimensi halakat manusia tugas pendidikan. 
Manusia lahir telah dikaruniai dimensi hakikat manusia tetapi 
masih dalam wujud potensi, belum teraktualisasi ~nenjncli wujud 
kenyataan atau "aktualisasi". Dari kondisi "potensi" menjadi wujud 
aktualisasi terdapat rentangan proses yang mengandung pendidik- 
kan untuk berperan dalam memberikan jasanya. Seseorang yang 
dilalurkan dengan bakat seni misalnya memerlukan pendidikan 
untuk diproses menjadi seniman terkenal. Setiap manusia lahir 
d ikamiai  "naluri" yaitu dorongan-dorongan yang alami 
(dorongan makan, seks, mempertahankan diri, dan lain-lain). Jika 
seandainya manusia dapat hidup hanya dengan naluri maka tidak 
bedanya ia dengan hewan. Hanya melalui pendidikan status 
hewani itu dapat diubah ke arah status manusiawi. Meskipun 
pendidikan itu pada dasamya baik tetapi dalam perlaksanaannya 
rnunglun saja hisa te qadi kesalahan-kesalnhan yang iazimnya 



disebut salah didik. Hal demikian bisa tc rjadi karena pendidik itu 
adalah manusia biasa, yang tidak luput dari kelemahan-kelemahan. 
Sehubungan dengan itu ada dua kemungkinan yang bisa terjadi, 
yaitu: 

a. Pengembangan yang Utuh 
Tingkat keutuhan perkembangan dimensi hakikat manusia 

ditentukan oleh dua faktor, yaitu kualitas dimensi hakikat manusia 
itu sendiri secara potensial dan kualitas pendidikan yang 
disediakan untuk memberikan pelayanan atas perkembangannya. 
Meskipun ada tendensi pandangan modern yang lebih cenderung 
memberikan tekanan lebih pada pengaruh faktor lingkungan. 
Optimisme ini timbul berkat pengaruh perkembangan iptek yang 
sangat pesat yang memberikan dampak kepada peningkatan 
perekayasaan pedidikan melalui teknologi pendidikan. Namun 
demikian kualitas dari hasil akhir pendididkan sebenarnya harus 
dipulangkan kembali keyada peserta didik itu sendiri sebagai 
subjek sasaran pendidikan. Pendidikan yailg berhasil adalah 
pendidikan yang sanggup inenghantar subjek incnjadi seperti 
dirinya sendiri selaku anggota masyarakat. 

Selanjutnya pengembangan yang utuh dapat dilihat dari 
berbagai segi yaitu: wujud dimensi dan arahnya. 

Keutuhan terjadi antara aspek jasmani dan rohani, antara 
dimensi keindividualan, kesosialan, dan keberagaman, antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pengembangan aspek jasmaniah 
dan mhaniah dikatakan utuh jika keduanya mendapat pelayanan 
secara seimbang. Meskipun diakui bahwa nilai manusia akhirnya 
ditentukan oleh kualitas berkembangnya aspek rohaniahnya seperti 
pandai, bemawasan luas, berpendirian teguh, bertenggang rasa, 
dinamis, kreatif, terlalu memandang aspek fisik tidak boleh 
diabaikan. Karena gangguan fisik dapat berdampak pada kesem- 
purnaan perkembangan rohaniah. Pengembangan dimensi 
keindividualan, kesosialan, kesusliaan, dan keberagaman dikatakan 
utuh jika semua dimensi tersebut mendapat layanan dengall baik, 
tidak te qadi pengabaian terhadap salah satunya. Dalam ha1 ini 
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pengembangan dimensi keberagaman menjadi tumpuan dari ketiga 
dimensi yang disebut terdahulu. Pengembangan domain kognitif, 
afektif, psikomotor dikatakan utuh jika ketiga-tiganya mendapat 
pelayanan yang berimbang. Pengutamaan domain kognitif dengan 
mengabaikan pengembangan domain afektif, rnisalnya seperti yang 
terjadi pada kebanyakan sistem persekolahan dewasa ini hanya 
akan menciptakan orang-orang pintar yang tidak berwatak. 

2) Arah Pengembangan 
Keutuhan pengembangan dimensi hakikat manusia dayat 

diarahkan kepada pengembangan dimensi keindividualan, 
kesosialan, kesusilaan, dan keberagaman secara terpadu. Keempat 
dimensi tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Jika 
dianalisis satu persatu gambarannya sebagai berikut: Pengem- 
bangan yang sehat terhadap dimensi keindividualan. lnemberi 
peluang pada seseorang untuk mengadakan eksplorasi terhadap 
potensi-potensi yang ada pada dirinya, baik kelebihannya maupun 
kekurangannya. Segi positif yang ada ditingkatkan dan yang 
negatif dihambat. Pengembangan martabat aku yang sekaligus juga 
membuka jalan ke arah bertemunya suatu pribadi dengan pribadi 
yang lain secara selaras tanpa mengganggu otonomi masing- 
masing. Pengembangan yang sehat terhadap dirnensi kesosialan 
y m g  lazi~n disebut yengembangan horizontal membuka yeluang 
terhadap ditingkatkannya hubungan sosial di antara sesama 
manusia dan antara manusia dengan lingkungan iisik yang berarti 
memelihara kelestariai~ lingkungan iii samping mengeks- 
ploitasinya. Pengembangan dimensi keindividualan serempak 
dengan kesosialan berarti membangun terwujudnya hakikat 
manusia sebagai makhluk monodualis. Pengembangan vang sehat 
dari dimensi kesusilaan aka11 meilopang pengembangal-i dan 
perteinuai~ dimensi keindividualan dan kesosialan. Pengembangan 
va:ig schat terhadap dimensi keberagaman nkan inemberikan 
1andi.san dari arah pengembangan dilncnsi keindividuaiar., 
1 . . .  ~eiosialan, dan kesusilaan. I'engembangan domain kopitif,  afektif. 
cli111 psikv~notor di samping kcselarasannya (perinhangan aniara 
ketigan\ra) .. , juga peru diperhatikan arahnya, yang dimaksud adaizh 
~ ? r a h  pcngembangan dari jenjang yang rendah ke jenjang yang lebih 



tinggi. Pengembangan ini disebut pengembangan vertikal. Sebagai 
contoh pengembangan domain kognitif dari kemampuan 
mengetahui, memahami, clan seterusnya sampai kepada kemam- 
puan mengevaluasi. Pengembangan yang berarah vertikal ini 
penting, demi ketinggian martabat manusia sebagai makhluk. 
Dapat disimpulkan bahwa pengembangan dimensi hakikat 
manusia yang utuh diartikan sebagai pembinaan terpadu terhadap 
dimensi hakikat manusia sehingga dapat tumbuh dan berkem- 
bangan secara selaras. Perkembangan dimaksud mencakup yang 
bersifat horizontal (yang menciptakan keseimbangan) dan yang 
bersifat vertikal (yang menciptakan ketinggian martabat manusia). 
Dengan demikian secara totalitas membentuk manusia yang utuh. 

3) Pengembanganyang Tidak Utuh 
Pengembangan yang tidak utuh terhadap dimensi halakat 

manusia akan te rjadi di dalam proses pengembangan jika ada unsur 
dimensi hakikat manusia yang terabaikan untuk ditangani, 
misalnya dimensi kesosialan didominasi oleh pengembangan 
dimensi keindivudualan ataupun domain afektif didorninasi oleh 
pengembangan domain kognitif. Demikian pula secara vertikal ada 
domain tingkah laku yang terabaikan penanganannya. Pengem- 
bangan yang tidak utuh berakibat terbentuknya kepribadian yang 
pincang dan tidak mantap. Pengembangan semacam ini merupakan 
pengembangan yang patologis. 

B. Hakikat Pendidikan 
Pendidikan merupakan cara pengembangan potensi yang 

dimilih oleh manusia. Pendidikan menjadi media bagi pemuliaan 
manusia dengan berkembanganya kemampuan yang dimiliki oleh 
manusia, maka semakin tercerminlah kemuliaan manusia dan 
hakikat kemanusiaannya. Pendidikan sangat penting dalam proses 
pengembangail berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia. 

1. Pcngcrtian Pendidikan 
Unit analisis pendidikan adalah manusia, mengandung 

banyak aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang 
kompleks itu, maka tidak ada sebuah batasanpun yang cukup 
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memadai untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap. 
Batasan tentang pendidikan yang dibuat para ahli beraneka ragam, 
dan kandungannya berbeda-beda yang satu dengan lain. Perbedaan 
tersebut mungkin karena orientasinya, konsep dasar yang 
digunakan, aspek yang menjadi tekanan, atau karena falsafah yang 
melandasinya. 

Tilaar (2002) mengemukakan batasan-batasan pendidikan 
yang berbeda berdasarkan fungsinya. 

a. Pendidikan sebagai proses Transformasi Budaya 
Sebagai proses transformasi budaya, pendidikan diartikan 

sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi 
yang lain. Seperti bayi lahir sudah berada dalam suatu lingkungan 
budaya tertentu. Di dalam lingkungan masyarakat di mana seorang 
bayi dilahirkan telah terdapat kebiasaan-kebiasaan tertentu, 
larangan-larangan, anjuran, dan ajakan tertentu seperti yang 
dikehendaki oleh masyarakat. Hal-ha1 tersebut mengenai banyak 
ha1 seperti bahasa, cara menerima tamu, makanan, istirahat, beke rja, 
perkawinan, bercocok tanam, dan lain sebagainya. Nilai-nilai 
kebudayaan tersebut mengalami proses transformasi dari generasi 
tua ke generasi muda. Ada 3 bentuk transformasi yaitu nilai-nilai 
yang masih cocok diteruskan misalnya nilai-nilai kejujuran, rasa 
tanggung jawab dan lain-lain, yang kurang cocok diperbaiki, 
misalnya tata cara perkawinan, dan yang tidak cocok diganti 
misalnya pendidikan seks yang dulu ditabukan diganti dengan 
pendidikan seks melalui pendidikan formal. Di sini tampak bahwa 
proses pewarisan budaya tidak semata-mata mengekalkan budaya 
secara estafet. Pendidikan justru mempunyai tugas menyiapkan 
peserta didik untuk hari esok. 

b. Pendidikan sebagai Proses Pembentukan Pribadi 
Tirtaraha rja (200534) mengemukakan bahwa pendidikan 

sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai 
suatu kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah kepada 
terbentuknya kepribadian peserta didik. Proses pernbentukan 
pribadi meliputi dua sasaran yaitu pembentukan pribadi bagi 
mereka yang belum dewasa oleh mereka yang sudah dewasa, dan 



bagi mereka yang sudah dewasa atas usaha sendiri. Keduanya- 
duanya bersifat alamiah dan menjadi keharusan. Bayi yang baru 
lahir kepribadiannya belum terbentuk, belum mempunyai wama 
dan corak kepribadiannya yang tertentu. la baru merupakan 
individu, belum suatu pribadi. Untuk menjadi suatu pribadi perlu 
mendapat bimbingan, latihan-latihan, dan pengalaman melalui 
bergaul dengan lingkungannya, khususnya dengan lingkungan 
pendidikan. Bagi mereka yang sudah dewasa tetap dituntut adanya 
pengembangan diri agar kualitas kepribadian meningkat serempak 
dengan rneningkatnya tanatangan hidup yang selalu berubah. 
Dalam hubungan ini dikenal apa yang disebut pendidikan 
sepanjang hidup. Pembentukan pribadi mencakup pembentukan 
cipta, rasa, dan karsa (kognitif, afektif dan psikomotorik) yang 
sejalan dengan pengembangan fisik. Dalam posisi manusia sebagai 
makhluk serba terhubung, pembentukan pribadi meliputi 
pengembangan penyesuaian diri terhadap lingkungan, terhadap 
diri sendiri, dan terhadap Tuhan. 

c. Pendidikan Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional 

Undang-undang Pendidikan Nasional menegaskan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara vang demokratis serta 
bertanggung jawab. (UU Sisdiknas, 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dan 
Bab I1 Pasal3) 
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d. Pendidikan sebagai Suatu Sistem 

Pendidikan sebagai suatu totalitas atau suatu kesatuan yang 
terdiri dari koinponen-komponen yang satu sama lain tidak dapat 
dipisahkan dan berhubungan secara fungsional dalam rangka 
mencapai tujuan. Komponen-komponen yang ada dalam pendidi- 
kan diantaranya adalah (1) tujuan pendidikan, 2) peserta didik, (3) 
pendidik, (4) isi pcndidikan (kurikulum), (5) fasilitas pendidikan, 
(6) interaksi edukatif. Komponen-komponen pendidikan tersebut 
akan sangat bermakna apabila terjadi keterkaitan satu sama lain 
dan saling berhubungan. (Tilaar, 2002). 

1 )  Tujuan Pendidikarl 
Tujuan pendidikan bersifat abstrak karena memuat nilai-nilai 

yang sifatnya abstrak. Tujuan demikian bersifat umum, ideal, dan 
kandungannya sangat luas sehingga sangat sulit untuk dilaksana- 
kan di dalam praktik. Sedangkan pendidikan harus berupa 
tindakan pang ditujukan kepada peserta didik dalam kondisi 
tertentu. Tempa t tertentu, dan waktu tertentu dengan mengguna- 
kan alat tertentu. Pelaksanaannya hanya mungkin apabila tujuan 
yang ingin dicapai itu dibuat jelas (eksplisit), konkrit, dan lingkup 
kandungann~ra terbatas. Dengan kata lain tujuan umum perlu 
dirinci schingga menjadi tujuan yang lebih khusus dan terbatas 
agar 1nuda1-1 dircalisasika~~ di dalam praktiknya. 

Adz beberapa ha1 \rang menyebabkan rnengapa tujuan khusus 
itu dipcrlu kan antara lain: Pengkhususan tujuan memungkinkan 
dilak~~~n'lkannya tujuan uinum melalui proses pendidikan; adanya 
kekhususan dari peserta didik, yaitu yang berkenaan dengan jenis 
kelamin, pembawaan dail minatnya, kemampuan orang tuanya, 
lingkungan masvarakatnva; kepribadian yang menjadi sasaran 
untuk dibentuk >tau dikernbangkan bersifat kompleks sehingga 
perlu dirinci clan dikhususkan, aspek apa yang dikembangkan; 
adanya tzliap-tahap perkembangan pendidikan. Jika proses darj 
satu tahap pendidikat~ tercapai disebut satu tujuan semntara telah 
tercapai. \/lis:,lny a: tujuan SD, tujuan SMP, tujuan SMA, dan 
seterusllva; adanvn kekhususan masing-masing lcmbaga 
penvelenggara pendidikan seperti pendidikan kesehatan, pertanian, 
dan lain-lain ataupun jalur pendidikan seperti jalur pendiidkan 



sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah; adanya tuntutan 
persyaratan pekerjaan di lapangan yang hams dipenuhi oleh 
peserta didik sebagai pilihannya. Diperlukan teknik tertentu yang 
menunjang pencapaian tujuan lebih lanjut rnisalnya membaca dan 
menulis dalam waktu yang relatif pendek. Tujuan khusus misalnya 
membaca dan menulis dalam waktu relatif pendek. Adanya kondisi 
situasional, yaitu peristiwa-peristiwa yang secara kebetulan muncul 
tanpa direncanakan. Karena ada sesuatu peristiwa di mana 
pendidik memandang perlu untuk bertindak, maka bertindaklah 
pendidik dengan maksud/tujuan tertentu. Misalnya ada murid 
yang berprestasi, lalu guru memberikan pujian dengan tujuan 
murid terdorong untuk belajar leblh giat (reinforcement), dan 
mengembangkan kemampuan yang ada pada peserta didik. 

2) Peserta didik 
Peserta didik atau anak didik adalah subjek pendidikan yang 

rnerniliki karakteristik tersendiri dan memiliki potensi untuk 
dikembangkan. Pandangan modem cenderung menyebut demikian 
oleh karena peserta didik (tanpa pandangan usia) adalah subjek 
atau pribadi yang otonom, yang ingin diakui keberadaanya. selaku 
pribadi yang rnemiliki ciri khas dan otonomi, ia ingin 
mengembangkan diri (mendidik diri) secara terus menerus guna 
memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpai sepanjang 
hidupmya. 

Ciri khas peserta didik yang perlu dipahami oleh pendidik 
ialah: Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, 
s e h g g a  merupakan insan yang unik. Anak sejak lahir memiliki 
potensi-potensi yang ingin dikembangkan dan diaktualisasikan. 
Untuk mengaktualisasikannya membutuhkan bantuan dan 
bimbingan. Individu yang sedang berkembang, yang dimaksud 
dengan perkembangan di sini adalah perubahan yang terjadi dalain 
diri peserta didik secara wajar, baik ditujukan kepada diri sendiri 
maupun ke arah penyesuaian dengan lingkungan sejak lahir 
bahkan sejak masih berada dalam kandungan ia berada dalam 
proses perkembangan. Proses perkembangan melalui suatu 
rangkaian yang bertingkat-tingkat. Tiap tingkat (fase) mempunyai 
sifat-sifat khusus. Tiap fase berbeda denan fase lairu~ya. Anak yang 
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berada pada fase bayi berbeda dengan fase remaja, dewasa dan 
orang tua. Perbedaan-perebedaan ini meliputi perbedaan minat, 
emosi, inteigensi dan sebagainya. Perbedaan tersebut harus 
diketahui oleh pendidik pada masing-masing tingkat perkem- 
bangan tersebut. Atas dasar itu pendidikan dapat mengatur kondisi 
dan strategi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Individu membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 
manusiawi. Dalam proses perkembangannya peserta didik 
membutuhkan bantuan dan bimbingan. Bayi yang baru lahir secara 
fisik dan psikis tidak terlepas dari ibunya, seharusnya setelah ia 
tumbuh berkembang menjadi dewasa ia sudah dapat hidup sendiri, 
ia masih menggantungkan diri sepenuhnya kepada orang dewasa, 
sepanjang ia belum dewasa. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada diri peserta didik ada dua 
ha1 yang muncul: 
a) Keadaannya yang tidak berdaya menyebabkan ia 

membutuhkan bantuan. Hal ini 
b) menimbulkan kewajiban orang tua untuk membantunya. 
c) Adanya kemampuan untuk mengembangkan dirinya, ha1 ini 

membutuhkan bimbingan. Orang tua berkewajiban untuk 
membimbingnya. Agar bantuan dan bimbingan itu mencapai 
hasil maka harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak. 

Individu memiliki kemampuan untuk mandiri. Dalam 
perkembangan peserta didik ia mempunyai kemampuan untuk 
berkembang ke arah kedewasaan. Pada diri anak ada kecen- 
derungan untuk me~nerdekakan diri. Hal ini menimbulkan 
kewajiban pendidik dan orang tua (pendidik) untuk setapak demi 
setapak mernberikan kebebasan dan pad akhirnya mengundurkan 
diri. Jadi, pendidik tidak boleh memaksakan agar peserta didik 
berbuat menurut pola yang dikehendaki pendidik. Ini dimaksud 
agar peserta didik inemperoleh kesempatan memerdekakan diri 
dan bertanggung jawab sesuai dengan kepribadiannya sendiri. 
Pada saat ini si anak telah dapat berdiri sendiri dan bertanggung 



3) Pendidik 

Pendidik menurut Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab XI Pasal39 ayat 2 merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 

4) Isi Pendidikan 
Isi pendidikan merupakan sebuah kurikulum, adalah 

seperangkat bahan pendidikan yang terencana yang berfungsi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam sietem 
pendidikan, materi telah diramu dalam kurikulum yang akan 
disajikan sebagai sarana pencapaian tujuan. Materi ini meliputi 
materi inti maupun muatan lokal. Materi bersifat nasional yang 
mengandung misi pengendalian dan persatuan bangsa. Sedangkan 
muatan lokal misinya adalah mengembangkan kebhinekaan 
kekayaan budaya sesuai dengan kondisi lingkungan. Dengan 
demikian jiwa dan semangat Bhineka Tunggal Ika dapat 
ditumbuhkembangkan. 

5) Pendidikan 
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

pelaskanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik. Pendidik 
bertanggung jawab membimbing anak belajar sesuai dengan 
karakteristik kebutuhan dan perkembangan anak serta menciptakan 
kegiatan belajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Pendidik 
hams memiliki kewibawaan (kekuasaan batin mendidik) dan 
menghindari penggunaan kekuasaan lalur, yaitu kekuasaan yang 
semata-mata didasarkan kepada unsur wewenang jabatan. 
Kewibawaan justru merupakan sesuatu pancaran batin yang dapat 
menimbulkan pada pihak lain sikap untuk mengakui, menerima, 
dan menuruti dengan penuh pengertian atas kekuasaan tersebut. 

Kewibawaan mendidik hanya dimiliki oleh mereka yang 
sudah dewasa. Maksudnya adalah kedewasaan rohani yang 
ditopang dengan kedewasaan jasmani. Kedewasaan jasmani 
tercapai bila individu telah mencapai puncak perkembangan 
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jasmani yang optimal; jadi telah me lr capai proporsi yang sudah 
mantap. Kedewasaan rohani tercapai bila individu telah lnemiliki 
cita-cita hidup dan pandangan hidup yang tetap. Cita-cita dan 
pandangan hidup ini dijalinnya ke dalam dirinya dan selanjutnya 
berusaha untuk direalisisasikan dalam bentuk tingkah laku dan 
perbuatan. Sebagai pendidik realisasi cita-cita dan pandangan 
hidupnya itu secara kongkrit berlangsung melalui aktivitas 
statusnya sebagai orang tua maupun sebagai pendidik. Orang 
dewasa adalah orang yang mampu mempertanggung jawabkan 
segenap aktivitas yang bertalian dengan statusnya. Maksudnya 
bertanggung jawab ialah kemampuan untuk menyatukan diri 
dengan norma-norma hidup dan meragakan dalam hidupnya. Bagi 
orang yang telah dewasa bila melanggar norma ia bersedia 
menerima tuntutan hukum atas dirinya. Pendidik adalah pedukung 
norma-norma (pendukung kewibawaaan). Dia mempunyai tugas 
untuk mentransformasikan norma-norma atau kewibawaan itu 
kepada peserta didik. Persoalannya adalah mengapa pendidik 
memiliki kewibawaan di mata peserta didik. Intinya adaag karena 
peserta didik membutuhkan suatu perlindungan, bantuan, 
bimbingan dari pendidik, dan pendidik bersedia dengan rela 
memenuhinya. Sepanjang antara peserta didik dengan pendidiknya 
terdapat suasana hubungan gayung bersambut kata be rjawab maka 
selama itu pula terdapat pengakuan akan adanya kewibawaan 
pendidik oleh peserta didik. (Tilaar, 2002) 

Menurut Lageveld dalam Umar Tirtaraharja terdapat tiga 
sendi ke'iuibawaan yang harus dibina (Tirtaraharja: 2005), yaitu 
kepercayaan, kasih sayang dan kemampuan. Kepercayaan dalam 
arti pedidik harus percaya bahwa dirinya bisa mendidik dan juga 
harus percava bahwa peserta didik dapat di didik. Kasih saynng, 
mcllgandung dua makna yakni penyerahan diri kepada yang 
disayangi dan pengendalian terhadap yang disayangi. Dengan 
ailanva sifat penyerahan diri maka pada pendidik timbul kesediaan 
un tuk berkorban yang dalam bentuk konkre tnya berupa 
pengahdian dalam keja. Pengendalian terhadap yang disoyangi 
ciimaksud kan agar peserta didik tidak bemuat sesuatu yang 
~nerugikan. Kemampuan mendidik dnpat dikembangkan ~nelalui 
heberapa cara, antara lain pengkajian terhad-p ilmu pengctahuan 



kependidikan, mengambil manfaat dari pengalaman ke rja dan lain 
sebagainya. 

Ada beberapa ha1 yang perlu diperhatikan dalam pentrans- 
formasian kewibawaan; yaitu (1) untuk dapat mengikuti kewiba- 
waan maka peserta didik harus mengerti tentang kewibawaan. Hal 
ini dapat diperoleh dengan perantaraan pergaulan dengan 
pendidik. (2) pendidik harus menyadari bahwa ia hanyalah sekedar 
penghantar kewibawaan dan dirinya bukan kewibawaan itu 
sendiri. Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pendidikan adalah 
menuruti kewibawaan yang dibawakan oleh pendidik dan 
bukannya menuruti pendidiknya; oleh sebab itu, pendidik secara 
berangsur-angsur harus melepaskan diri dari ikatannya dengan 
peserta didik. Mendidik adalah membimbing untuk melepaskan. 

1 Fasilitas Pendidikan 

a) Alat dan Media 
Fasilitas Pendidikan adalah sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan dengan fungsi untuk membantu memberi kemudahan 
dalam pelaksanaan pendidikan. Fasiltas pendidikan terdiri dari alat 
dan metode. Alat merupakan jenisnya sedangkan metode melihat 
efisiensi dan efektivitasnya. Alat dan metode diartikan sebagai 
segala sesuatu yang dilakukan ataupun diadakan dengan sengaja 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat pendidikan dibedakan 
atas preventif dan kuratif. 

Preventif, yaitu suatu usaha vang lnencegah terjadinya hal-ha1 
yang tidak dikehendaki misalnpa larangan, pembatasan, peringatan 
bahkan juga hukuman. Kuratif, bermaksud memperbaiki, misalnya 
ajakan, contoh, nasihat, dorongan, pemberian kepercayaan, saran, 
penjelasan, bahkan juga hukuman. 

Untuk memilih dart mengguakan alat pendidikan yang efektif 
ada beberapa ha1 yang perlu diperhatikan, yaitu: kesesuaian dengan 
tujuan yang ingin dicapai, kesesuaian dengan peserta didik, 
kesesuaian dengan pendidik sebagai pemakai, dan kesesuaian 
dengan situasi dan kondisi saat digunakannya alat tersebut. 
Persyaratan-persyaratan tersebut perlu diperhatikan agar jangan 
salah. Sebab kesalahan pemakaian alat dan metode menjadikan 
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peserta didik frustasi dan mungkin salah arah. Salah satu alat 
pendidikan yang sangat istimewa dan bersifat khusus adalah 
punisllnrent (hukuman). Sebab karena hukuman menimbulkan 
kesusahan, sehingga pengunaan hukuman harus dipertimbangkan 
dengan seksama, baru boleh digunakan lnanakala sudah tidak ada 
alat lain yang berkhasiat. Itu pun harus diperhitungkan scdemikian 
rupa sehingga hukuman dapat menimbulkan penderitaan dengan 
kemampuan siswa untuk memikulnya. Inilah yang dimaksud 
dengan hukuman yang pedagogis. Hanya hukuman yang demikian 
ini bersifat memperbaiki yaitu menjadikan siswa yang salah 
melakukan kesalahan menyadari kesalahannya, menyesali 
perbuatannya, dan memperbaiki dirinya. 

b) Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan pendidikan sangat menunjang terhadap 

keberhasilan suatu pendidikan. Lingkungan yang harus dibentuk 
adalah lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan 
pendidikan biasa disebut tri pusat pendidikan, yaitu keluarga, 
sekolah, dan masyarakat (Umar Tirtaraharja dkk, 1990: 39-40). 
Seperti diketahui lingkungan pendidikan pertama dan utama 
adalah keluarga. Makin bertambah usia seseorang, peranan 
lingkungan pendidikan lainnya (yakni sekolah dan masyarakat) 
sema kin penting meskipun pangaruh lingkungan keluarga masih 
tetap berlanjut. 

Berdasarkan ciri-ciri penyelenggaraan pendidikan pada ketiga 
lingkungan pendidkan itu, maka ketiganya sering dibedakan 
sebagai pendidikan informal, pendidikan formal, dan pendidikan 
nonformal. Pendidikan yang terjadi dalam lingkungan keluarga 
berlangsung alamiah dan wajar serta disebut pendidikan dormal .  
Sebaliknya, pendidikan di sekolah adalah pendidikan yang secara 
sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang 
ketat, seperti harus be rjenjang dart berkesinam-bungan, sehingga 
disebut pendidikan formal. Sedangkan pendidikan di lingkungan 
masyarakat (umpamanva kursus d a i ~  kelompok belajar) tidak 
dipersyaratkan be rjenjang dan berkesinainbungan, serta dengan 
aturan-aturan yang lebih longgar sehingga disebut pendidikan 
nonformal. Pendidikan informal, formal dan nonformal itu sering 



dipandang sebagai subsistem dari sistem pendidikan, dan dengan 
dernikian pendidikan berlangsung seumur hidup. 

Secara fungsi lingkungan pendidikan membantu peserta 
didik dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya 
(fisik, sosial dan budaya), utamanya berbagai sumber daya 
pendidikan yang tersedia, agar dapat dicapai tujuan pendidikan 
yang optimal. Penataan lingkungan pendidikan itu terutama 
dimaksudkan agar proses pendidikan dapat berkembang efektif 
dan efisien. Seperti diketahui, proses pertumbuhan dan perkem- 
bangan manusia sebagai akibat interaksi dengan lingkungannya 
akan berlangsung secara alamiah dengan konsekuensi bahwa 
tumbuh kembang itu mungkin berlangsung lambat dan 
menyimpang dari tujuan pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan 
berbagai usaha sadar untuk mengatur dan mengendalikan 
lingkungan itu sedemikian rupa agar dapat diperoleh peluang 
pencapaian tujuan secara optimal, dan dalam waktu serta dengan 
daya/dana yang serninimal mungkin. Dengan demikian 
diharapkan mutu sumber daya manusia makin lama semakin 
meningkat. Hal itu hanya dapat diwujudkan apabila setiap 
lingkungan pendidikan tersebut dapat melaksanakan fungsinya 
sebagaimana mes tinya. 

Masyarakat akan berfungsi dengan sebaik-baiknya jika setiap 
individu belajar dari berbagai hal, baik yola-pola tingkah laku 
umuin maupun peranan yang berbeda-beda. Untuk iiu proses 
pendidikan harus berfungsi untuk mengajarkan tingkah laku 
umum dan untuk menyeleksi/mempersiapkan individu untuk 
peranan-peranan tertentu. Sehubungan dengan fungsi kedua ini 
pendidikan. bertugas untuk mengajarkan berbagai macam 
keterampilan dan keahlian.  mes ski pun pendidikan informal juga 
berperan melaksanakan kedua fungsi tersebut, tetapi sangat 
terbatas, khususnya dilaksanakan oleh masyarakat yang masih 
primitif. Pada masyarakat yang sudah maju, fungsi yang kedua dari 
pendidkan itu hampir sepenuhnya diambil alih oleh lembaga 
pendidikan formal. Pendidikan formal berfungsi untuk 
mengajarkan pengetahuan umum dan pengetahuan-pengetahuan 
yang bersifat khusus dalam rangka mempersiapkan anak untuk 
peke rjaan-peke jaan tertentu. 
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Lingkungan pendidikan dibagi menjadi 3, yai tu lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ki Hajar Dewantara menyebut 
ketiga lingkungan tersebut sebagai Tri Pusat Pendidikan. Ketiga 
lingkungan pendidikan ini harus beke~ja sama. Artinya, pendidik di 
tiga lingkungan ini mempunyai tindakan pendidikan yang sama, 
jangan sampai bertentangan. Kalau bertentangan anak menjadi 
bingung dan menjadikan anak nakal. Keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat karena 
dalam keluargalah manusia dilahirkan, kemudian berkembang 
menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam 
keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh kembangnya watak, 
budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang 
diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak 
sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah 
atau di masyarakat. Tugas dan tanggung jawab orang tun dalaln 
keluarga terhadap pendidikan anak-anak lebih bersifat 
pembentukan watak dan budi pekerti, serta latihan keterampilan 
dan pendidikan sosial. 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang kedua 
setelah keluarga. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal. 
Tugas dan tanggung jawab sekolah adalah mengusahakan 
kecerdasan pikiran dan pemberian berbagni ilmu pengetahuan. 
Perlu diingat bahwa tujuan pendidikan di sekolah selalu mencakup 
tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, clan psikomotor. Ketiga 
aspek tersebut saling berkaitan dan tergantui~g sat11 sama lain 
dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Pendidikan dalam masyara ka t xllerupakan pendidi kan luar 
sekolah yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan. 
Sebagai lingkungan pendidikan, masyarakat memiliki pengaruh 
yang besar terhadap tumbuh kembang anak. Kondisi masyarakat 
pang bervariasi akan menimbulkan pengaruh yang bervariasi juga 
terhadap perkembangan anak. Pendidikan dalnm lingkungan 
masyarakat terutama ditekankan pada peinbe~~tukan pengetahuan 
dan keterampilan. Nainun demikian, pengembangan sikap dan 
nilai juga tetap diperhatikan. Pendidikan dnlam lingkungan 
masyarakat juga turut mempengaruhi pendidikan yang 
herlangsung di sekolah. 



C. Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang 

baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Karena itu 
tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah 
kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang 
ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Sebagai suatu 
komponen pendidikan, tujuan pendidikan menduduki posisi yang 
penting di antara komponen-komponen pendidikan lainnya. Dapat 
dikatakan bahwa segenap komponen dari seluruh kegiatan 
pendidikan dilakukan semata-mata terarah kepada atau ditujukan 
untuk pencapaian tujuan tersebut. Dengan demikian maka 
kegiatan-kegiatan yang tidak relevan dengan tujuan tersebut 
dianggap menyimpang, tidak fungsional, bahkan salah sehingga 
hams dicegah te rjadinya. Disini terlihat bahwa tujuan pendidikan 
itu bersifat normatif, yaitu mengandung unsur norma yang bersifat 
memaksa, tetapi tidak bertentangan dengan hakikat perkembangan 
anak serta dapat diterima oleh masyarakat sebagai nilai hidup yang 
baik. 

Secara teoretis dan filosofis tujuan pendidikan adalah 
membentuk pribadi anak menjadi seorang dewasa yang berdiri 
sendiri dan tidak bergantung dengan orang lain. Pendidikan pada 
mulanya dilakukan melalui pembiasaan. Anak berbuat sesuatu 
karena kebiasaan, tidak berdasarkan pada pikiran (rasional). Seiring 
dengan bertambahnya kemampuan, pembiasaan akan berubah 
menjadi pendidikan yang sesungguhnya, yaitu ketika anak 
mengetahui kewibawaan. Kewibawaan ini diwujudkan antara lain 
agar anak mengerjakan sesuatu atas perintah orang dewasa 
(pendidik) dan yang dikerjakan itu sesuai dengan kemauan orang 
dewasa. Pada umurnnya anak dapat dididik setelah berumur 3 atau 
4 tahun. Pada umur ini anak mamyu mengejakan sesuatu atas 
perintah orang dewasa. Saat dimulainya pendidikan disebut batas 
awal atau batas bawah, sedangkan saat berakhirnya pendidikan 
disebut batas akhir atau batas atas yaitu ketika anak sudah dewasa, 
kira-kira anak berusia 24-30 tahun. 

Tujuan pendidikan adalah kemampuan yang diharapkan 
dibentuk melalui kegiatan pendidikan. Seperti yang telah 
dikemukakan pada awal kegiatan belajar, tujuan pendidikan secara 
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umum adalah terbentuknya manusia dewasa. Tujuan ini, kemudian 
dijabarkan menjadi tujuan yang lebih khusus, sesuai dengan ruang 
lingkup pendidikan. Tujuan Pendidikan menurut Prayitno (2009) 
adalah arah yang hendak dicapai derni tenvujudnya tujuan hidup 
manusia, yaitu hidup sesuai harkat martabat manusia (HMM), 
dengan segenap kandungamya, yaitu berkembangnya secara 
optimal hakikat manusia, dimensi kemanusiaan dan pancadaya. 
Tujuan pendidikan mengarah kepada pembentukan manusia yang 
berperikehidupan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, sesuai 
dengan keindahan, kesempurnaan dan ketinggian derajatnya, 
menguasai dan memelihara alam tempat tinggalnya, dan terpenuhi 
hak asasinya. Perikehidupan seperti iw sesuai dengan tututan 
dimensi-dimensi kefitrahan, keindividualan, kesosialan, dan 
keberagamaan manusia. Oleh sebab itu, perikehidupan demikian 
dapat diperoleh melalui dikembangkannya daya-daya takwa, cipta, 
rasa, karsa dan pangkal yang paling mendasar sampai dengan 
ujung jabarannya yang paling operasional haruslah mengacu 
kepada perkembangan unsur-unsur hakikat manusia, dimensi 
kemanusiaan, dan pancadaya. 

Secara teoretis pendidikan akan b e r a h r  setelah anak xnenjadi 
dewasa, sebab pendidikan itu sendiri bertujuan untuk membelajar- 
kan anak supaya ia menjadi dewasa dan mandiri serta adanya 
perubahan baik dalam bentuk pengetahuan, perilaku, maupun 
si kap. Tentu Anda bertanpa, bagaimana dengan konsep pendidikan 
seumur hidup. Gta mulai berkenalan dengan konsep pendidikan 
seumur hidup mulai tahun 1978 ketika ishlak tersebut digunakan 
daiaxn GBHN tahun 1978. GBHN tahun 1978 menyatakan bahwa 
"Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam 
lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena 
itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama ax~tara 
keluarga, masyarakat, dan pemerintah". Adanya konsep 
pendidikan seumur hidup memungkinkan seseorang mengembang- 
kan potensi sesuai dei~gan kebutuhannya. Hal ini herarti, bahwa 
pendidikan tetap berla~gsung meskipun anak sudah mencapai 
dewasa. 

Penerapan asas pendidikan seumur hidup pada program 
pendidikan mengandung kernungkinatl yang luas dan bervariasi. 



Jika seseorang tidak terus belajar akan mempengaruhi kewibawaan- 
nya apalagi kalau yang bersangkutan adalah seorang guru atau 
seorang pernimpin. Di samping itu, kalau kita tidak terus belajar, 
kita akan ketinggalan pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). 
Bagi guru, cara yang dapat ditempuh agar tidak ketinggalan 
IPTEKS adalah dengan banyak membaca, berdiskusi, mengikuti 
seminar, dan kegiatan ilmiah lainnya. Agar guru dapat selalu 
mengikuti perkembangan IPTEKS adalah hams selalu belajar. 

Di samping pendidikan itu berlangsung seumur hidup, 
pendidikan juga berlaku bagi siapa saja. Oleh karena itu, muncul 
istilah lain, yaitu pendidikan untuk semua (education for all). 
Artinya, bahwa pendidikan wajib dinikmati oleh semua orang 
dengan tidak membedakan bangsa, suku bangsa, warna kulit, 
warna rambut, status ekonomi orang tua, bahasa, agama, dan umur. 
Semua lapisan masyarakat hendaknya mendapat kesempatan yang 
sama dalam mendapat pendidikan di setiap jenjang. Hal ini sesuai 
dengan bunyi pasal 31 UUD 1945, yang menyatakan bahwa "Tiap 
warga negara berhak mendapatkan pengajaranff. Ketentuan ini 
diperkuat dengan pasal 5 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasicnal yang menvatakan bahwa setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu. 
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